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ABSTRAK

Penelitian ini bertujtan untuk menginventarisasi jenidenis gulma yang terdapat di dua lahan
pcrkebuun kelapa sawil yang belbeda umur dan metode pengendaian gumanya serta mengetahui jenis-jenis
gulma yang mendominasi di kedua lahan tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit
Desa Tambang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar pada bulan Juni sampai Juli 2010. Dad hasil
penelitian menunjutkan adanya perbedaan komposisi floristik gukra pada dua lahan tersebut. Pada lahan
dengan umur tegakan 1,5 tahun keanekaragaman gutma lebih rerdah namun kerapatan gulma lebih tinggi
dibanding pada lahan di bawah tegakan kelapa sawit umur 13 tahun Gulma yang mendominasi di lahan
umur tanarnan kelapa sawit 1,5 tahun antara lain Imperata cylindrica, Digitaria sanguinalis, Cyperus
rotundus, Borreria alata, Paspalum conjugatum, Eupatorium odoratum, Glechenia lineralis, Mikania
michranhta, dan Ageratum conyzoides. Pada lahan di bawah tanaman kelapa sawit umur 13 tahun gulma
yang dominan antara lain Stenochlaena palustris, Souropus sp, Nephrolepis bustoniensis, Melastoma afine,
Dicranopteris knearis, dan Cyperus rotundus.

Kata htnci : gulm4 umur, Wngendalian, kampar, kelapa sawit

PENDAHULUAN
Salah satu kendala di lahan tanaman budidaya adatah keberadaan gulma yang umumnya

mengakibatkan penumnan hasil 20 hingga 80 %. Gulma mengganggu tanaman budidaya karena
berkompetisi dalam mendapatkan hara air, catraya dan ruang (Sukman, 2002; Sit, er at.,2007).
Bila pertumbuhan gulma tidak dikendalikan dengan baih maka berbagai rnacam gulma dapat
tumbuh dengan subur dan mengganggu pertumbuhan tanaman pokolq dan mengakibatkan
peaurunan hasil,

Pengetahuan mengenai biologi gulma penting untuk rasionalisasi pengendalian gulm4
baik secara langsung maupun tak langsung, dan sebagai informasi dalam menentukan progrirm
pengendalian gulma yang tepat (Sudarmo, 2001; Bhagirath Chauhan and David 200S). Informasi
mengenai jenis-jenis gplma yang ada di suatu lahan juga penting dalam pengendalian gulma.
Pengetahuan mengenai keberadaan gulrna juga memungkinkan untuk pemanftatan gulma,gulma
yang melimpah sebagai tanaman penutup, mulsa organill rumput pakan ternalg dan nilai
ekonomis lainnya (Sit, er aI.,2007).

Kemelimpahan atau distribusi jenis-jenis gutma di lahan budidaya dipengaruhi oleh jenis
tanaman budidaya, kultur teknis dan pola tanam yang diterapkaq jenis dan kclembaban tanab,
lokasi, serta musim. (Siq et al., 2007). Gulma pengganggu yang umumnya terdapat di lahan
terestrial (berbagai pertanian, sepanjang tepijalan" rel kereta api, dan lahan terbengkelai antara lain
ImPerata cylindrica, Iscluemum rugosum, Echinochloa, Pennisetum potystaehion, Fimbristylis
milicea, Cyperus rotundus, Scleria sumatrensis, Scirpus grossus, Eleusine indica, Leptochloa
chinensis, Melastoma malabathicam, Mikania micrantha, Pueraria phaseoloides, Calopogonium
cereleum, Chromolcerw odorata, Mimosa pudica, Mimosa inisa, M. pigra, M. quadrivalvis, and
Asystasia gangetica. Gukna yang mendbminasi di perairan antara- lan Eichiornia crassipes,
fulvinia molesta, S.cuccalata, Pistia stratiotes, Hymenachne acutigluma, Hydrilta verticillota,
Ipowoeaaquatica, Utriculeria speciosa, Cyperus malaccensis, &n Rhyn"hospore corymbasa
(Bakar, 20M). Pada lahan pertanaman pulai darat didominasi oleh gulma Imperata cylindrica,
Melastoma afine, Chromoaena odorata, dan Cibadium surinamense (Utami dklq 2006). Gulma-
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Tabel2. Jenis-jenis gulma, nilai kerapatan, frekuensi dan Indelis Nilai Penting (INP)
di bawah tesakan kelaoa sawit umur 3 tahun

No Nama jenis Famili Kerapatan Kerapatan
Relatif (7o)
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INP
(%)
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Polypodiaceae 8,3 17,90 6,67 24,47
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Jenis-jenis gulrna yang mendominasi kedua lokasi tersebut berbeda. Pada lahan di
bawah tanaman kelapa sawit umur 1,5 tahun gulma yang paling dominan adalah Imperata
cylindrica (Gramineae) yang termasuk gulma berdaun sempit, kemudian diikuti Digitaria
sanguinalis, Cyperus rotundus, Boteria alota, Pasplum conjugatum, Euphatorium odoratum,
Gleichenia lineralis, Micania micranta, danAgerantm conyzoides. Pada lahan di bawah tanaman
kelapa sawit umur 13 tatrun gulma yang paling dominan Stenochlaena palustris yang termasuk
tumbuhan paku-pakuan (Pteridophyta), kemudian diikuti Nephrolepis bustoniensis, Sourepus,
Melas toma afi ne, Di cranopteri s lineari s, Cyperus rotundus .

Perbedaan gulma yang mendominasi di kedua lahan tersebut dipengaruhi oleh
pcrbpdaan iklim mikro dan mctodc pengendalian gulmanya. Pada lahan dengan umur kelapa sawit



1,5 tahun intensitas sekitar 21.000 Lug jenis tanahnya berupa tanatr mineral, dengan
pH 6,5, sertia pengendalian gulrna secara mekanik melalui penyiangan menggunakan mesin
pemotong rumput. Pada lahan dengan umur kelapa sawit 13 tahun, dengan intensitas cahaya selitar
400 fu:L tanah gambut dengan pH sekitar 4 sampai 5,4 dan pengendaliannya menggunakan
herbisida.

Di lahan yang umur kelapa sawitnya 1,5 tahun terutama didominasi oleh gulma berdaun
sempit (rumput-rumputan) dan teki-tekian Imperata cytindrica Digrtaia sanguinolis, dan
Cyperus rotundw. Tumbuhan tersebut termasuk gulrna perenial yang tahan terhadap kondisi
lingkungan terbuka (intensitas cahaya tinggr) dan kondidi kering. Pengendalian melalui
pemotongan bagian atas t-umbuhan kurang efektif karona alat perkombangbiakan vegetatif masih
bertahan. Imperata cylindrica merupakan gulma yang sering mendominasi di berbagai lahan
antara lain di perkebunan pulai (Utami, dkh 2006), perkebunan kjarak pagar (Djauhariya, Z0O7),
pertanaman cabe (Setyowati, 2007).

Gulma berdaun lebar yang mendominasi di lahan kelapa sawit umur 1,5 tahun antara
lain Borreria alata, Eupatorium odoratum, Micania mieranta, dan Ageratum conyzoide.s. Gulma-
gulrna tersebut merupakan gukna anual yang perkembangbiakannya melalui biji. Pengendalian
secara mekanik melaui penyiangan menggunakan mesin pemotong rumput belum mampu
menekan keberadaan gulma tersebut. Ini karena pemotongan yang dilakukan setelah gulrna
tersebut bertiji mengakibatkan biji-biji tersebut ber*eeambah dan tumbuh. Untuk efektivitas
pengendalian seharusnya dilakukan sebelum tumbuhan berbunga. Borreria alata merupakan
gulma pada lahan tanaman palawija maupun tanaman perenial (perkebunan). Gulma ini
mendominasi di ahan tarnman cabe (Setyowati, dkk), dan perkebunan jarak pagar (Djauhariya
2007).

Pada lahan yang umur kelapa sawitnya 13 tahun terutama didominasi oleh tumbuhan
golongan paku-pakuan antam la:ur' Stenoehlaena palustis, Nephrolephis bustoniensis, sorta
tumbuhan semak Melastoma afine. Stenochlaena palustris merupakan paku tanah yang
mempunyai izom, Nephrolephrs merupakan paku tanah yang juga dapat bersifat epifit. Tumbuhan
ini selain dapat hidup di tempat terbuka juga di bawah kanopi. Penyemprotan herbisida yang
berkali-kali masih memungkinkan tumbuhan ini hidup karena rizom yang berada di dalam tanah
dan spora yang masih hidup tumbuh menjadi individu baru. Melastoma ofrne termasuk
tumbuhan semak yang mempunyai ukuran lebih besar, dengan tinggi sekitar 0,5:4 nq cabangnya
banyak, daun tebal dan kaku. Tumbuhan ini menyukai tempat terbuka. Kondisi lahan yang
terrutup (intensitas cahaya rendah) masih memungkinkan tumbuhan ini hidup karena kemampuan
adaptasinya. Penyemprotan herbisida yang berkali-kali masih memungkinkan tumbuhan ini hidup
kemungkinan karena saat penyemprotan dilakukan setelah tumbuhan ini berbiji, sehingga biji-biji
ini dapat berkecambah. Melastoma afine sering mendominasi di berbagai lahan antara lain
perkebtrnan pulai darat (Utami, dkk, 2006), perkebunan gambir (Aribeni, 2006), perkebunan
kelap4 pinang dan kelapa sawit (Sit, et a1.,2007).

Secara umum kerapatan gulma pada lahan di bawatr tanaman umur 1,5 tahun lebih
tinggi dibandingkan pada lahan di bawah tanaman umur 13 tahun. Ini selain karena umur tegakan
juga karena perbedaan cara pengendalian gulrna. Pada lahan di bawah tanaman umur 1,5 tuh*,
dengan umur tanam yang masih muda maka intensitas pengendaian gulma belum be{alan lama.
Pada lahan ini eara pengendaian dilakukan secara mekanik melalui penyiangan menggunakan
mesin pemotong rumput, dan waktu pemotongan setelah gulma berbiji. Cara pengendalian tersebut
kurang efektif karena gulma annual yang sudah menghasilkan biji, maka biji yang dihasilkan
urnumnya bsdumlah banyak dan segera berkceambah membentuk individu baru. Solain ito gutma
perennial yang umumnya berkembang biak dengan bagran vegetatif (umbi, rironU stolon) yang
berada di dalam atau di permukaan tanah(Radosevich and Holt, 1984; Sukmarl 2002') 111aka
pengendalian dengan hanya memotong bagian yang di atas permukaan tanah kurang efektif karena
alat pelkembangbiakan vegetatif di bawahnya dapat menjadi individu baru.

Adanya perbedaan komposisi floristik dari kedua lahan tersebut menunjukkan bahwa
perbedaan kondisi lingkungan mikro dan metode pengendalian gulma berpengaruh terhadap
keberadaan gulma. Selain itu perbedaan tersebut juga memberikan petunjuk bagi pengendaian
gulma yang sebaiknya dilakukan dengan mempertimbangkan efektivitas dan aspek eliologi. Pada



lahan umul 1,5 tahun pemilik kebun berusaha menerapkan budidaya kelapa sawit secara organik
tanpa penggunaan bahan kimia dengan memanfaatkan kompos dari gulma untuk pupuk dan
pengendalian gulrna secara mekanik melalui pemotongan menggunakan mesin pemotong rumput
Namun kerapatan gulma masih tinggi yang didominasi oleh rumput-rumputan yang merupakan
gulma perenial dan gutma annual berdaun lebar.

Untuk efektivitas pengendalian sequa mekanis sebaiknya dilakukan pada saat gulma
berbunga atau sebetum berbunga, dan diikuti dengan pencabutan bagan bawah gulma. Namun
karena lahan yang luas perlu dilakukar pengendalian secara terpadu, misalnya untuk tahap awal
dilalrukan secara mekanik yang diikuti dengan pemberian mulsa organik atau penanaman tanaman
penufuP tanah mislnya legum penutup tanah. Mulsa organik yang dapa.t dimanfaa&an antara lain
serbuk gergaji, tatal kayu, kompos, jerami dan rumput (tlartley, et a1.,1996; Iodauginiene, et al.,
2006). Pemberian mulsa organik bisa dilakukan dengan memanfaatkan tanarnan gulma yang
tumbuh melimpah dilokasi tersebut, misanya Imperata cylindrica. Pemberian mulsa organik
menggunakan Imperata cylindnco dapat mengendalikan gulma karena menghambat
perkecambahan melaui penutupannya yang menghambat masuknya cahaya matahari. Menurut
Jodauginiene, et al. (2006) berbagar mulsa organik m:rmpu menurunkirn perkecambahan gulma.
Selain itu bahan organik dari gulrna tersebut mengandung alelopati yang -e.rgha*bat
pertumbuhan gulrna lainnya. Apabila bahan organik dari gulma tersebut mengalami dekomposisi
maka juga akan meningkatkan kandumgam hara dalam tanah.

Pada lahan tanaman kelapa sawit umur 13 tahun walaupun keanekaragaman spesies lebih
tinggi namun kerapatan gulma sangat rendah dan sebagian besar tanah tidak tertutup tanaman
maupun seresah. Kurangnya tanaman atau gulma yang menutupi lahan dapat berdampak
kerusakan tanah antara lain terjadinya erosi, daya simpan air dalarn tanah berkurang 

-dan

kelembaban tanah berkurang (Sukmarq 2002). Sebaiknya dihindari pengendalian *erggrnaka,
herbisida. Alternatifuya antara lain melalui penanaman legum penutup tanah (LCCI.-I,"gg*
penutup tanah dapat menghambat perkecambahan gukna melalui penutupannya dan menghambat,
pertumbuhan gulma karena kandungan alelopat. Selain itu LCC dapat meningkatkan kesuburan
tanah dan mencegah erosi (Sukman, 2002; Cnmal=Maldolado, 2001). Legum penutup tanah yang
banyak tumbuh liar di Pekanbaru antara lain Pueraria javanica dan Calopogoniu* mi*noides.

KESIMPULAN
Terdapat perbedaan komposisi floristik gulma pada dua tipe ahan kelapa sawit yang

berbeda umur tegakannya. Pada lahan dengan umur tegakan 1,5 tahun keanekaragaman gulma
lebih rendah namun kerapatan gulma lebih tinggi dibanding pada lahan di bawah tigakan fehpa
sawit umur 13 tahun. Gulma yang mendominasi di lahan umur tegakan 1,5 tah; antara lain
Imperata cylindrica (Gramineae) yang termasuk gulma berdaun sempit, kemudian diikuti
Digitaria sanguinalis, Cyperus rotundus, Borreia alata, Paspalum coiiuganm, Eupotorium
odoratum, Gleichenia lineralis, Milmnia michrantha, dan Agerarum conyzoide^r. Pada lahan di
bawah tanaman kelapa sawit umur 13 tahun gulma yang paling dominan Stenochlaena palustris
yang termasuk tumbuhan paku-pakuan (Pteridophyta), kemudian diikuti Nepirotephis
bus toni ensi s, Me la stomo ffi ne, Di cranopte ris line ari s, cype rus rotundus .
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